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ABSTRACT

This study found that fifth-grade elementary school students have low numeracy
Skills due to the lack of use of models and learning media. To address this issue,
the Problem Based Learning model assisted by Kahoot was used. This study aims
to evaluate the effects of the model on students' numeracy skills and the activity of
using Kahoot. The methodology used is Quasi-Experimental quantitative research
with a Posttest-Only Control Group design. The research population consists of fifth-
grade students at Hang Tuah 10 Juanda Elementary School, with a sample of all
students from classes V-A and V-D totaling 42 students, selected using the Cluster
Random Sampling technique. Information was collected through tests and
observations, using test sheets and student activity observation sheets as
instruments. Data processing involves normality tests, homogeneity tests, and
hypothesis tests (T-test). The results of the T-test show that Problem Based
Learning assisted by Kahoot significantly improves students' numeracy sKills. In
addition, observations show that students are actively engaged in various learning
activities in the classroom. It is concluded that the use of Kahoot as a learning
medium has a positive impact on the improvement of students' numeracy skKills.

Keywords: Problem Based Learning, Kahoot, Numeracy
ABSTRAK

Studi ini menemukan bahwa siswa kelas V SD mengalami rendahnya kemampuan
numerasi karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran. Untuk
mengatasi masalah ini, digunakan model Problem Based Learning berbantuan
Kahoot. Kajian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek dari model tersebut pada
kemampuan numerasi siswa serta aktivitas penggunaan Kahoot. Metodologi yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif Quasi Experimental dengan desain Posttest-
Only Control Group. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD Hang Tuah 10
Juanda, dengan sampel seluruh siswa kelas V-A dan V-D sebanyak 42 siswa, yang
diambil melalui teknik Cluster Random Sampling. Informasi dikumpulkan melalui tes
dan observasi, menggunakan instrumen lembar ujian dan lembar observasi
aktivitas siswa. Pengolahan data melibatkan uji normalitas, uji homogenitas, dan uiji
hipotesis (uji T). Hasil uji T menunjukkan bahwa Problem Based Learning
berbantuan Kahoot secara signifikan meningkatkan keahlian numerasi murid.
Selain itu, observasi menunjukkan siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
belajar di kelas. Disimpulkan bahwa penggunaan Kahoot sebagai media
pembelajaran berdampak positif pada peningkatan keahlian numerasi siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kahoot, Numerasi
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya
sadar manusia untuk mengarahkan
dan mengembangkan potensi siswa
sesuai dengan Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 (Afsari dkk., 2021).
Pendidikan formal, terutama
pendidikan dasar, penting untuk
membentuk kepribadian,
keterampilan, dan pengetahuan dasar
siswa. Pembelajaran adalah kegiatan
inti bagi siswa untuk meningkatkan
pengetahuan (Siti Aminah dkk., 2022).
Di sekolah dasar, pembelajaran
menekankan pentingnya model
pembelajaran yang tepat. Guru perlu
kompeten dalam merencanakan,
mengevaluasi, dan menyampaikan
materi. Proses pembelajaran yang
berpusat pada guru dapat
menyebabkan siswa pasif, sehingga
idealnya pembelajaran harus
mendorong kreativitas dan aktivitas
siswa (Rahimah Ikhsani dkk., 2023).

Pembelajaran berbasis
numerasi menekankan penggunaan
angka untuk pemahaman dan
penyelesaian masalanh, serta
mengembangkan
berpikir kritis (Yustitia dkk., 2021).

Numerasi adalah

kemampuan

keterampilan
menggunakan statistik, angka, tabel,
grafik, dan tanda matematis untuk

menyelesaikan masalah sehari-hari
(Maskar, 2021). Hasil PISA
menunjukkan capaian numerasi siswa
Indonesia tertinggal dibandingkan
negara-negara Asia Tenggara
lainnya, dengan skor yang lebih
rendah pada
matematika (Fatimah dkk., 2020).

Nilai pembelajaran matematika

pembelajaran

siswa di Indonesia masih rendah
karena kesulitan memahami materi
dan memecahkan masalah, terutama
murid kelas 5 SD yang berada pada
fase perkembangan kognitif konkret
operasional. (Nurjanah dkk., 2022).
Kesalahan berulang sering
disebabkan oleh kemampuan siswa,
sementara kesalahan insidentil tidak
berasal dari pemahaman yang rendah
(Indraswara dkk., 2023). Siswa mulai
memahami konsep abstrak namun
masih membutuhkan pengalaman
belajar yang konkret dan manipulatif.
Pembelajaran numerasi yang hanya
mengandalkan metode ceramah dan
berhitung di atas kertas dapat
membuat siswa bosan dan kesulitan
memahami konsep (Slavin, 1996).

Selain itu, suasana belajar yang

kurang kondusif dan minimnya
interaksi antar siswa juga
menghambat pengembangan

numerasi (Richter dkk., 2011).
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Siswa yang kurang aktif dan
termotivasi akan kesulitan mencapai
kompetensi numerasi yang
diharapkan. Penelitian di SD Hang
Tuah 10

menunjukkan kesulitan pembelajaran

Juanda, Sidoarjo
matematika sejalan dengan temuan
nasional tentang rendahnya numerasi
siswa di Indonesia PISA, 2022.
Rendahnya minat siswa terhadap
matematika berdampak negatif pada
pemahaman dan penerapan operasi
hitung dasar dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Adawiyah (Nanda,
2024), rendahnya
disebabkan oleh faktor internal seperti

numerasi
tingkat intelektual, sikap, dan
psikomotor, serta faktor eksternal
seperti lingkungan rumah yang kurang
kondusif untuk  belajar.  Diana
(Manasikana, 2022) juga menegaskan
pentingnya pendekatan pembelajaran
matematika yang lebih efektif untuk
mengatasi kendala tersebut.

Indikator numerasi mencakup
kemampuan memahami  operasi
aritmatika dan pemecahan masalah
(konten), mengelola keuangan
pribadi, dan mengambil keputusan
berdasarkan informasi numerik
(konteks), melalui langkah-langkah
seperti mengenali dan merumuskan

masalah, memilih strategi yang tepat,

serta mengevaluasi hasil (proses). Di
ruang kelas, antusiasme siswa
menurun seiring waktu. Mereka lebih
tertarik berbicara dengan teman atau
bermain daripada memperhatikan
guru. Gaya penyampaian guru yang
monoton membuat siswa cepat
bosan. Guru yang menggunakan
metode ceramah tanpa interaksi
membuat siswa kehilangan
antusiasme. Ini menunjukkan

pentingnya model pembelajaran yang

inovatif  untuk  mempertahankan
antusiasme siswa sepanjang
pembelajaran.

Metode ceramah dalam

pembelajaran matematika membuat
siswa tidak bisa bereksplorasi dan
meningkatkan kemampuan
intelektualnya karena tidak terbiasa
memecahkan masalah sehari-hari
(Setiawan,  2020).

membuat siswa mengantuk, bosan,

Metode ini

dan tidak paham sehingga tidak
tertarik belajar (Ulandari dkk., 2022).
Pembelajaran yang membosankan
memerlukan model yang dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan mewujudkan proses
belajar yang efektif. Salah satu solusi
efektif adalah

Learning (PBL), yang berfokus pada

Problem Based

siswa dengan menghadapkan mereka
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pada masalah kehidupan sehari-hari.
Siswa didorong untuk aktif mencari
pemecahan, menganalisis informasi,
serta mengaplikasikan konsep
matematika, sementara guru
membimbing dan membantu
mengembangkan strategi yang
diperlukan (Marwa dkk., 2023). PBL
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa
(SUSWATI, 2021).

Keaktifan siswa dalam belajar
dapat ditingkatkan dengan PBL, di
mana siswa aktif mencari dan
menemukan materi, menyelesaikan
masalah secara mandiri  atau
berkelompok dengan guru sebagai
fasilitator. Keterlibatan siswa
merupakan kunci utama mencapai
kemampuan optimal dalam
pembelajaran numerasi, yang
seringkali membuat siswa bosan dan
memahami

kesulitan konsep

matematika. Penggunaan PPT
numerasi interaktif melalui Kahoot
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa. Kahoot adalah  media
pembelajaran berbasis  website
dengan interaktif PPT dan kuis, yang
membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik,
meningkatkan hasil belajar numerasi.

Kombinasi Kahoot dan PBL dalam

pembelajaran numerasi dapat

meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman konsep numerasi, serta
mendukung gaya belajar generasi
digital. Peneliti tertarik mengkaji
"Pengaruh Problem Based Learning
Kahoot

Numerasi Siswa."

Berbantuan Terhadap

B. Metode Penelitian
Studi ini menerapkan metode
kuantitatif

perhitungan, dan rumus dalam

dengan pengukuran,
perencanaan, hipotesis, analisis data,
dan penarikan kesimpulan (Waruwu,
2023). Menurut (Syahrizal, 2023),
penelitian  kuantitatif memandang
perilaku manusia sebagai realitas
sosial yang dapat diprediksi, obyektif,
dan terukur. Penelitian ini sering
dipakai untuk mengenali hubungan
sebab akibat antar variabel serta
menguji teori melalui pengumpulan
data numerik dan analisis statistik.
Jenis penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimental Design
dengan desain Posttest-Only Control
Group Design.

Subjek studi dibagi menjadi dua
grup: eksperimen dan kontrol. Grup
eksperimen mendapatkan perlakuan
Problem Based
Kahoot,

dengan model

Learning berbantuan
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sementara grup kontrol menggunakan
pendekatan  konvensional.  Hasil
posttest dari kedua kelompok akan

dibandingkan untuk melihat

perbedaan yang dihasilkan.
Penggunaan rancangan ini
sederhana, efisien waktu,
menghindari  potensi bias, dan

mengukur dampak perlakuan secara
murni.

Populasi studi adalah siswa
kelas V di SD Hang Tuah 10 Juanda,
Sidoarjo. Sampel diambil dari cluster
kelas V-A dan V-D yang masing-
masing berjumlah 21 siswa dengan
metode cluster random sampling.
Metode pengumpulan data mencakup
tes dan observasi. (Creswell, 2014).

Setelah data
didapatkan, dilakukan analisis data

post-test

yang dipakai dalam riset ini yang
meliputi statistika deskriptif guna
informasi

memberikan mengenai

karakteristik variabel penelitian
(Wahyuni, 2020), uji normalitas untuk
menentukan apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak
(Siregar, 2022), uji homogenitas guna
menentukan apakah dua atau lebih
kelompok memiliki variansi yang sama
atau tidak, dan uji hipotesis paired

simple t-test untuk melihat apakah

terdapat pengaruh dari  kedua

variabel.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat
pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan Kahoot terhadap
numerasi siswa. Dari temuan
menunjukkan bahwa kedua kelas
menjalani tes dan observasi. Hasil
terperinci dari dua kelas yang
diberikan dapat dilihat secara rinci
pada gambar dan tabel. Berikut hasil
temuan yang dilakukan selama

penelitian.

Hasil Kelas Eksperimen
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Gambar 1 Diagram Hasil Kelas

Eksperimen

Berdasarkan gambar 1 pada
posttest yang dilakukan, kelas
eksperimen menunjukkan hasil skor
tertinggi yang dicapai adalah 90,
sementara skor terendah adalah 55.
Rata-rata nilai kelas eksperimen

adalah 74,29 dengan standar deviasi
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sebesar 9,392.

Hasil Kelas Kontrol
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Gambar 2 Diagram Hasil Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 2 pada
posttest yang dilakukan, kelas kontrol
memiliki skor tertinggi sebesar 75 dan
skor terendah sebesar 45. Rata-rata
skor yang diperoleh di kelas kontrol
adalah 60,24 dengan standar deviasi
9,011.

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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Gambar 3 Diagram Observasi Aktivitas

Siswa

Siswa berpartisipasi aktif dalam
menjaga dan menerapkan aturan
kedisiplinan di dalam kelas (12%, skor
68), mendengarkan dan memahami
penjelasan yang diberikan oleh guru
(12%,  skor  70),

tanggapan terhadap materi yang

memberikan

dijelaskan oleh pengajar (13%, skor
77), menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh pengajar (13%, skor 75),
membaca dan mempelajari bahan
bacaan yang diberikan oleh pengajar
13%, skor 79),
pertanyaan kepada pengajar untuk

—

mengajukan

klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut
(13%, skor 75), merangkum dan
menyimpulkan materi yang telah
diajarkan (13%, skor 71), dan
mengerjakan tes numerasi yang
diberikan sebagai bagian dari evaluasi
pemahaman

terhadap konsep

numerik (12%, skor 73).

Tabel 1 Statistika Deskriptif Nilai Posttest

Kemampuan Numerasi

Kelas N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Eksperimen 21 55 90 74.29
Kontrol 21 45 75 60.24

o
%
O
=

4l

01

U

Berdasarkan data tabel tersebut,
statistik

kelompok, Eksperimen dan Kontrol,

deskriptif ~ untuk  dua

dengan parameter seperti ukuran
sampel (N), skor minimum,
maksimum, rata-rata (Mean), dan
standar deviasi (Std. Deviation).
Kelompok eksperimen (N=21)
memiliki nilai terendah 55 dan
maksimum 90, rata-rata skor 74,29
deviasi  9,39.

dengan  standar
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Kelompok kontrol (N=21) memiliki
skor minimum 45 dan maksimum 75,
rata-rata skor 60,24 dengan standar
deviasi 9,01. Variasi skor dalam grup
eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan grup kontrol, yang berarti skor
siswa di kelompok eksperimen lebih
tersebar luas di sekitar rata-rata
dibandingkan

dengan  kelompok

kontrol.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapire-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
Eksperimen .149 21 200 .958 21 477

Kontrol 183 21 .066 924 21 107

Tabel tersebut menunjukkan

hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk
dua grup, yaitu Eksperimen dan
Kontrol. Grup Eksperimen memiliki
nilai statistik 0,958 dan nilai signifikan
0,477, sedangkan kelompok Kontrol
memiliki nilai statistik 0,924 dan nilai

signifikan 0,107.

Tabel 3 Uji Homogenitas Varians

Levene Statistic dft df2 Sig.

.006 1 40 939

Tabel tersebut menunjukkan

hasil uji Levene untuk homogenitas

varians antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Hasilnya, nilai Levene
Statistic sebesar 0,006 dengan derajat
kebebasan 1 dan 40, serta nilai
signifikansi 0,939.

Tabel 4 Uji Sampel Independen

Independent Samples Test
Levene’ ’s t-test for Equality of Means

FoSig. t df Sig. Means  Std. Error 95%
(2- Difference Difference Confidence
tailed) Interval of the

N Equal .006 .939 4.785 40 .000 13.571 2.836 7.839 19.304
I variances

variances

Berdasarkan uji hipotesis pada
tabel tersebut hasil output t-test for
Equality of Means pada nilai Equal
variances assumed dengan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak, yang menunjukkan adanya
Pengaruh Problem Based Learning
Kahoot

berbantuan terhadap

Numerasi Siswa.

D. Pembahasan

Tujuan pembahasan ini adalah
mengevaluasi dampak Model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Kahoot terhadap numerasi murid.
Penelitian melibatkan grup
eksperimen dengan model PBL
berbantuan Kahoot dan grup kontrol
dengan pendekatan pembelajaran

konvensional. Alat ukur berupa tes
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pilihan ganda dan esai diberikan
sebagai post-test. Berdasarkan hasil
post-test, grup eksperimen
menunjukkan skor tertinggi 90 dan
terendah 55, sementara grup kontrol
skor tertinggi 75 dan terendah 45.
Data ini menunjukkan bahwa model
PBL berbantuan Kahoot lebih efektif
dalam meningkatkan numerasi murid
dibandingkan pendekatan
konvensional.

Dalam PBL, guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, memberikan
masalah, dan membantu siswa
mengidentifikasi tugas serta
menyelidiki dan memecahkan
masalah. Siswa bekerja dalam
kelompok, mengembangkan hasil
karya, dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Aktivitas ini membantu
menilai  keterlibatan siswa dan
efektivitas PBL. Analisis menunjukkan
fase  Membimbing  Penyelidikan
Kelompok paling signifikan terhadap
numerasi siswa. Kahoot membantu
mengukur ~ pemahaman konsep
numerasi, memberikan umpan balik
langsung, dan meningkatkan
keterlibatan siswa. Studi Nurwahidah
dalam (Sulsana  dkk., 2024)
menunjukkan peningkatan signifikan

dalam pemahaman konsep matematis

dengan model PBL berbantuan
Kahoot.

Observasi menunjukkan siswa
terlibat aktif dalam PBL berbantuan
Kahoot dengan
aktivitas "Baik" dan "Sangat Baik". Uji-
t menghasilkan nilai signifikan 0,000

mayoritas  skor

yang menunjukkan pengaruh model
PBL berbantuan Kahoot terhadap
numerasi siswa. Numerasi mencakup
keterampilan logis, pemecahan
masalah, dan penggunaan konsep
matematika sehari-hari. Model PBL
relevan dengan kehidupan siswa dan
mendorong mereka untuk
memecahkan masalah nyata (Ariani
dkk., 2020). Pada setiap tahap PBL,
siswa mengeksplorasi konsep
matematika dan mengembangkan
keterampilan numerasi (Djonomiarjo,
2020). Kahoot mendukung teori
motivasi belajar dengan suasana
belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan minat siswa dalam
matematika.

Studi ini menunjukkan bahwa
penggunaan Kahoot sebagai media
pembelajaran dalam PBL
keterlibatan dan
Kahoot

memungkinkan siswa berpartisipasi

meningkatkan

motivasi siswa.

aktif dan memberikan umpan balik
instan. Menurut (Inayah, 2021),
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Kahoot bisa mengintegrasikan strategi
pembelajaran, termasuk permainan
interaktif, serta  memiliki  fitur
pemantauan kegiatan belajar. Saragih
& Wedyawati dalam (Kurniawati,
2022) juga mendukung bahwa Kahoot
adalah media pembelajaran online
yang interaktif.

Penggunaan Kahoot dalam PBL
menciptakan suasana belajar yang
kompetitif ~ dan menyenangkan,
meningkatkan  antusiasme  siswa
dalam menyelesaikan tugas
numerasi, dan memudahkan guru
mengevaluasi hasil belajar secara
real-time. Integrasi Kahoot dalam PBL
terbukti efektif

keterampilan numerasi siswa, seperti

meningkatkan

operasi bilangan, pecahan, dan
pemecahan masalah matematika.
Siswa kelas V SD Hang Tuah 10
Juanda, Sidoarjo, menunjukan
peningkatan signifikan dalam aktivitas
numerasi mereka dengan
berpartisipasi  aktif dalam kelas,
mendengarkan  penjelasan  guru,
menjawab pertanyaan, membaca
bahan bacaan, serta merangkum dan
menyimpulkan materi yang diajarkan.
Penelitian menunjukan peningkatan
kemampuan numerasi siswa
kelompok eksperimen dibandingkan

kelompok kontrol. PBL berbantuan

Kahoot meningkatkan nilai rata-rata
siswa dalam aspek numerasi dan
pemahaman soal kontekstual.
Penelitian lain oleh (Sulsana dkk., 2024)
menemukan peningkatan nilai pretest
dari 68,70 menjadi 81,96 setelah
menggunakan PBL dengan Kahoot,
dengan effect size sangat besar
(1,298). Sementara itu, penelitian
(Camelia, 2023) menunjukan bahwa
PBL dengan Kahoot lebih efektif
dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam kemampuan
berpikir komputasi dan abstraksi
konsep dasar untuk pemecahan
masalah.

Secara keseluruhan, penerapan
PBL yang dibantu oleh Kahoot terbukti
efektif meningkatkan penguasaan
konsep matematika siswa. Nilai rata-
rata tes akhir siswa di kelas
eksperimen adalah 74,2%, sedangkan
siswa di kelas kontrol mencapai
60,2%. Metode ini juga lebih efisien
dibandingkan pembelajaran
tradisional, terutama dalam berpikir
komputasional dan abstraksi konsep

dasar.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, model
pembelajaran berbasis masalah (PBL)

dengan bantuan Kahoot memiliki
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dampak signifikan terhadap numerasi
siswa. Kelas eksperimen
menunjukkan lingkungan belajar yang
lebih menyenangkan dan hasil
kemampuan operasi dasar
matematika yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.  Uji
hipotesis menggunakan Independent
Sample T-test menunjukkan nilai sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat pengaruh pada model PBL
Kahoot

numerasi siswa.

berbantuan terhadap
Observasi
menunjukkan siswa terlibat aktif
dalam berbagai kegiatan belajar,
seperti menjaga kedisiplinan (12%),
mendengarkan  penjelasan  guru
(12%), menanggapi materi (13%),
menjawab pertanyaan guru (13%),
membaca bahan bacaan (13%),
mengajukan pertanyaan kepada guru
(13%), menyimpulkan materi (13%),
dan mengerjakan tes numerasi (12%).
Penggunaan Kahoot sebagai media
pembelajaran meningkatkan
pemahaman konsep numerik dan
partisipasi  aktif siswa, sehingga
meningkatkan hasil belajar secara

keseluruhan.
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